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BAB V  

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

Hadirnya anjuran apostolik Familiaris Consortio (peranan keluarga 

Kristiani dalam dunia modern) sangatlah penting bagi keluarga Katolik saat ini 

untuk memberikan arahan agar keluarga-keluarga Katolik dapat bertahan terhadap 

ancaman kemerosotan moral dengan menjadikannya sarana untuk menguduskan 

para anggotanya. Dengan kata lain, keluarga dapat bertahan terhadap badai 

kehidupan dunia ini, yang cenderung merendahkan tujuan perkawinan dan 

keluarga.   

Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil yang sangat berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan kehidupan individu-individu di dalamnya. 

Dari keluargalah semua kebiasaan, karakter dan sifat serta gaya hidup seorang anak 

manusia terbentuk. Keluarga menjadi titik tolak dan tumpuan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan hidup setiap individu.197  

Keluarga Katolik merupakan komunitas cinta kasih. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keluarga Katolik terbentuk berdasarkan asas cinta kasih 

melalui relasi cinta untuk saling mencintai satu sama lain. Relasi cinta bukan hanya 

antara suami dan istri saja melainkan relasi cinta juga bersama Allah.  Cinta Allah 

kepada pasangan suami istri dalam keluarga Katolik ini menjadi hal yang sangat 

esensial bagi keberlangsungan hidup keluarga selanjutnya. Karena tanpa ikatan 

cinta kasih dari Allah pasangan suami istri dalam keluarga tidak dapat 

merealisasikan cintanya. Suami istri yang membentuk keluarga yang 

melambangkan kesatuan cinta antara Allah dan manusia dan antara Yesus dan 

                                                             
197Paul Klein, Kursus Persiapan Perkawinan-Pedoman Awal Keluarga Katolik” (Penerbit: 

Pastoralia, IX:2 1 Februari 1968), hlm. 20.  
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Gereja, mesti juga membangun relasi cinta yang mendalam di antara keduanya198 

melalui ikatan perkawinan.  

Perkawinan merupakan lembaga manusiawi yang mengatur persekutuan 

hidup pria dan wanita yang didasarkan pada ikatan cinta. Dalam perkawinan itu 

Allah ikut serta hadir di dalamnya melalui sakramen perkawinan.199 Itu berarti 

bahwa Allah berpartisipasi aktif dalam seluruh rencana dan karya-Nya di tengah 

kehidupan keluarga. Oleh sebab itu, keluarga-keluarga Katolik dipanggil untuk 

menanamkan nilai-nilai iman dalam komunitas rumah tangganya. Nilai luhur dalam 

kehidupan berkeluarga kiranya menjadi titik sentral untuk menjadikan keluarga 

sebagai Gereja Rumahtangga (Eclessia Domestica) tempat dimana nilai-nilai iman 

untuk pertama kalinya ditanam dan diterapkan. Dengan kata lain, nilai-nilai iman 

tersebut menuntun keluarga untuk hidup seturut cinta kasih Allah itu yang 

kemudian menjadi titik pijak bagi keluarga Katolik untuk menjalani kehidupan 

berkeluarga.   

Namun tak dapat dipungkiri keluarga Katolik saat ini diguncang badai 

kemerosotan nilai-nilai moral. Salah satunya adalah perilaku perselingkuhan yang 

menganggu keutuhan keluarga. Perselingkuhan antara pasangan suami istri dengan 

pasangan yang lain menyebabkan keluarga Katolik di ambang kehancuran. Krisis 

cinta kasih menjadi warna suram bagi pasangan suami istri dalam keluarga saat ini. 

Perselingkuhan menggambarkan sikap dan perbuatan pasangan suami istri yang 

tidak mencerminkan rencana dan kehendak Allah melalui cintanya yang begitu 

besar kepada keluarga. Hal ini terindikasi bahwa keluarga secara tidak langsung 

pasangan suami istri melakukan penolakan atas rencana dan kehendak Allah 

melalui perbuatan perselingkuhan.  

Bertolak dari perilaku perselingkuhan tersebut terindikasi bahwa seruan 

Familiaris Consortio kurang terdengar atau kurang didengarkan, sehingga banyak 

pasangan suami istri yang memasuki hidup perkawinan tanpa memahami makna 

perkawinan yang sesungguhnya. Hal inilah yang menjadi alasan bagi pasangan 

                                                             
198Ibid.  
199Aloysius Lerebulan, op. cit., hlm. 177.   
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suami istri melakukan perbuatan perselingkuhan. Perselingkuhan dianggap sebagai 

pilihan dalam penyelesaian atas apa yang terjadi dalam keluarga. Sudah saatnya 

keluarga Katolik saat ini, mendengarkan seruan Familiaris Consortio, sehingga 

keluarga dapat dibangun di atas dasar yang kuat, yaitu atas dasar cinta kasih seturut 

kehendak Tuhan.200 Paus Yohanes Paulus II melalui anjuran apostolik Familiaris 

Consortio kembali menekankan pentingnya pemahaman tentang makna panggilan 

hidup berkeluarga. Keluarga harus kembali memahami kehendak Allah sejak awal 

mula pada saat membentuk keluarga, yang dinyatakan dengan sempurna melalui 

pengorbanan Kristus di kayu salib sebelum kebangkitan-Nya.201   

Dengan demikian, pandangan anjuran apostolik Familiaris Consortio dalam 

hal ini mengharuskan pasangan suami istri untuk saling menyerahkan diri dalam 

cinta kasih satu sama lain dengan penuh kesetiaan. Cinta pasangan suami istri 

dipersatukan dalam diri cinta Ilahi, diperkaya dalam daya penebusan Kristus, karya 

Gereja agar pasangan suami istri sungguh mengalami karya Allah dalam 

kehidupannya.202 Itu berarti bahwa anjuran apostolik Familiaris Consortio 

berupaya melalui langkah-langkah konkret menyadarkan kembali akan pentingnya 

tanggung jawab bagi pasangan suami istri dalam keluarga. Kesadaran akan 

tanggung jawab mengenai panggilan untuk mencinta kiranya menjadi spiritualitas 

dalam menghidupi keluarga.    

5.2 Usul Saran   

Bertolak pada seluruh pembahasan mengenai perselingkuhan menurut 

perspektif Familiaris Consortio dalam menyikapi fenomena persoalan tersebut, 

penulis hendak menampilkan usul saran yang perlu dilakukan dalam upaya 

menanggulangi persoalan perselingkuhan yang terjadi dalam keluarga Katolik saat 

ini.  

                                                             
200Stevanus Tay, “Seandainya Dunia Mendengarkan Seruan Familiaris Consortio”, 

http/:www.Komkat-kwi.org.Seandainya-Dunia-Mendengarkan-Seruan-Familiaris-Consortio. 

Diakses, 24 Maret 2023.  
201Ibid.  
202Konsili Vatikan II, Gaudium et Spes, No. 48. loc. cit.  

 

http://www.komkat-kwi.org.seandainya-dunia-mendengarkan-seruan-familiaris-consortio/
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Pertama, bagi pasangan suami istri. Untuk mencegah dan mengatasi 

perselingkuhan, suami istri perlu melakukan hal-hal preventif dan kuratif antara 

lain:  

1. Upaya solutif dengan cara memperbaharui cinta matrimonial dengan saling 

memperhatikan, memberikan diri secara utuh, setia, dan saling 

mempersatukan satu dengan yang lain. Hal ini merupakan cara alternatif 

yang dapat dilakukan pasangan suami istri untuk memulihkan kembali cinta 

matrimonial yang telah pudar karena perilaku perselingkuhan.  

2. Memproritaskan pendidikan anak secara khusus bagi pendidikan nilai 

seksualitas bagi anak. Hal ini merupakan langkah konkret yang dapat 

dilakukan pasangan suami istri kepada anak. Melalui cara dan sikap hidup 

yang baik orangtua yang memproritaskan seksualitas sebagai cinta yang 

tulus atas kehendak yang baik. Hal ini secara langsung telah mengajarkan 

kepada anak mengenai nilai seksualitas yang sesungguhnya. Hal ini dapat 

berdampak pada perilaku dan sikap anak mengenai seksualitas.  

3. Mengutamakan sikap saling memaafkan dan rekonsiliasi. Sikap saling 

memaafkan dan rekonsiliasi adalah sebuah kemestian yang dapat dilakukan 

pasangan suami istri dalam keluarga. Keluarga akan terjalin dengan baik 

dan bertahan lama kalau pasangan suami istri memproritaskan sikap saling 

memaafkan dan rekonsiliasi atas persoalan perselingkuhan yang terjadi 

dalam keluarga.  

Kedua, bagi saksi pernikahan. Saksi pernikahan perlu melakukan kunjungan 

bagi pasangan suami istri untuk bertukar pikiran mengenai hidup berkeluarga. Hal 

ini perlu didukung melalui sikap dan cara hidup yang baik saksi pernikahan yang 

menjadi panutan bagi pasangan suami istri melalui cara hidup yang baik, 

mempunyai hidup moral yang baik, dan bersamaan dengan kesuksesan dalam 

membina hidup perkawinan dan kehidupan keluarga. Melalui kesuksesan saksi 

pernikahan dalam membina hidup perkawinan dan kehidupan keluarga dapat 

menjadi pedoman bagi pasangan suami istri dalam mengarungi bahtera 

rumahtangga.  
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Ketiga, bagi agen pastoral. Untuk mencegah dan mengatasi perselingkuhan, 

maka agen pastoral baik terbaptis maupun yang tertahbis perlu melakukan upaya 

pastoral antara lain:  

1.) Pentingnya pendampingan pranikah yang lebih serius dan holistik yang 

dapat dilakukan melalui berbagai cara-cara sebagai berikut: Pertama, 

Untuk membantu membangun dasar yang kuat dan Alkitabiah untuk 

pasangan yang akan menikah. Oleh karena itu, dalam masa bimbingan 

pranikah, pasangan akan diajar untuk mengerti pandangan Alkitab 

tentang hal-hal mendasar dan penting dalam membangun hubungan 

pernikahan yang kuat ke depan nanti. Kedua, Membantu membangun 

dialog dengan pasangannya. Topik-topik seperti komunikasi, keuangan, 

pengasuhan anak dan bahkan seks perlu dibicarakan sebelum 

pernikahan. Ketiga, Menjaga calon pengantin agar tidak jatuh dalam 

dosa seks sebelum menikah dan pencobaan yang lain. Melalui 

Bimbingan pranikah menolong calon pengantin bukan hanya siap untuk 

pesta pernikahan saja, tapi juga kehidupan pernikahan yang harus 

dijalani seumur hidup mereka.  

Langkah-langkah konkret di atas merupakan tahapan sebagai upaya 

pastoral bagi pasangan suami istri dalam mencegah dan mengatasi 

bahaya perselingkuhan.   

2.) Pentingnya pendampingan pasca nikah seperti kunjungan keluarga dan 

konseling bagi keluarga. Secara umum, perselingkuhan disebabkan oleh 

hilangnya kesetiaan, kemesrahan, dan cinta kasih antara suami istri. Di 

samping itu, perselingkuhan merupakan persoalan yang sensitif. Itu 

berarti bahwa tidak semua pasangan suami istri bisa secara terbuka 

menyatakan persoalan perselingkuhan yang terjadi pada dirinya kepada 

orang lain seperti konselor. Oleh sebab itu, konselor pastoral perlu 

melalukan upaya solutif untuk mendampingi pasangan suami istri yang 

menjadi korban perselingkuhan yakni pertama, membantu konseli untuk 

menerima situasi dan keadaan keluarga yang tidak harmonis itu. Kedua, 

penghargaan positif yang telah dimulai sejak awal pertemuan atau relasi 

antara suami istri mesti disadarkan kembali. Ketiga, penghargaan positif 
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tanpa syarat melalui pengikraran janji setia antara seorang pria dan 

wanita Katolik dalam perkawinan itu merupakan hal yang penting dalam 

sebuah kehidupan keluarga. Atas dasar ini, konseli dan konselor pun 

bisa bersama sama mencari jalan keluar yang tepat atas persoalan 

tersebut.  

3.) Gereja harus turun tangan melihat dan mengalami sendiri, melalui temu 

muka, dan kunjungan terstruktur sampai ke tingkat Lingkungan. 

Kunjungan ditekankan sebagai salah satu usaha pendampingan dan 

pelayanan untuk memelihara, membina, dan memimpin keluarga-

keluarga Katolik yang mengalami gangguan psikis seperti depresi, 

stress, marah, kecewa dan benci. Melalui kunjungan pastoral yang 

memadai merupakan langkah konkret Gereja untuk memberikan 

perhatian kepada pasangan suami istri yang menjadi korban 

perselingkuhan agar mereka diarahkan kepada kehidupan doa untuk 

semakin mendekatkan diri kepada Tuhan atas persoalan yang dihadapi.  
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